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Abstrak
 

Setiap pasangan suami isteri yang telah menikah tentunya rnengharapkan memiliki anak yang sehat, namun

apabila ternyata anak yang mereka menderita suatu penyakit kronis tertentu, seperti leukemia, hal ini

merupakan suatu situasi yang tidak dapat mereka hindari. Memiliki anak yang cacat atau menderita penyakit

yang kronis, telah diketahui sejak lama dapat menjadi sumber stres dalam keluarga (Kazak, 1989). Banyak

hasil penelitian yang menyatakan bahwa pengaruh yang negatif ini terutama dirasakan oleh ibu. Kondisi

anak menciptakan perasaan-perasaan negatif pada ibu, seperti perasaan tidak berdaya, ketakutan, terlalu

melindungi anak, dan perasaan yang berlebihan akan tanggung jawab (Silver, bauman, & Ireys, 1995). Dari

keadaan ini terlihat bahwa ibu dari anak yang menderita penyakit kronis, merupakan individu yang

berhadapan dengan situasi yang dievaluasi sebagai penuh ancaman dan tuntutan. Keadaan seperti ini oleh

Lazarus (1976) dinamakan stres.

Individu yang menghadapi situasi yang dinilai mengandung stres, kemudian mengevaluasi sumber-sumber

daya yang dimilikinya baik dari dalam diri dan diluar diri individu. Sumber-sumber daya ini kemudian

membantu individu menampilkan perilaku yang ditujukan untuk menghadapi situasi stres. Perilaku ini

dinamakan coping. Coping tampil baik berupa tingkah laku nyata ataupun berupa kegiatan kognitif (Lazarus

& Folkman, dalam Kaplan dkk, 1993). Secara umum coping terbagi dalam dua jenis. Yang pertama, coping

terpusat masalah (problem-focused coping),yaitu suatu tindakan yang diarahkan kepada pemecahan masalah

atau dengan mengubah situasi. Yang kedua, coping terpusat emosi (emotion-focused coping), yaitu coping

yang ditujukan untuk mengatur respon emosional terhadap situasi stres. Oleh Caver & Scheier (1989),

masing-masing jenis coping dibedakan dalam lima variasi.

Individu yang melakukan coping tidak terlepas dari pengaruh orang-orang dan lingkungan dimana ia berada.

Orang-orang ini dapat memberikan dukungan bagi individu yang berfungsi sebagi penahan (buffer) yang

mereduksi akibat dari stres. Dukungan-dukungan seperti ini dinamakan dukungan sosial (Smet, 1994).

Bentuk dukungan sosial ada lima, yaitu dukungan informasi, dukungan instrumentalmateri, dulcungan

emosi, dukungan penghargaan, dan dukungan persahabatan (Oxford, 1992). Sedangkan sumber dukungan

sosial dapat dibagi dari kalangan profesional, non profesional (significant others), dan kelompok dukungan

social (social support group). Persepsi dari individu terhadap tersedianya dukungan sosial di lingkungan

disekitarnya merupakan salah satu sumber daya yang dapat digunakan dalam menghadapi situasi stres.

Dengan demikian terlihat bahwa dukungan sosial dapat mempengaruhi perilaku coping yang ditampilkan.

Dukungan sosial dapat menjadi sumber daya bagi ibu untuk menampilkan perilaku coping. Maka penting

untuk mengetahui gambaran dukungan sosial yang didapat ibu dan gambaran perilaku coping yang

ditampilkan ibu dalam menghadapi anak yang menderita leukemia, serta gambaran pengaruh dukungan

sosial yang didapat terhadap tampilnya perilaku coping ibu. Sebelumnya juga perlu dillhat bagaimana

gambaran stres yang dialami ibu.

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif Keabsahan penelitian dijaga
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dengan menggunakan triangulasi analis, yaitu menggunakan analis lain selain peneliti untuk menganalisis

hasil penelitian, dan triangulasi data, yaitu menggunakan observasi selain wawancara dalam mengumpulkan

data. Sedangkan keajegannya dijaga dengan dibuatnya pedoman wawancara. Subyek yang digunakan

sebanyak 5 orang, yaitu para ibu yang memiliki anak penderita leukemia yang dirawat di RSCM Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang memiliki anak yang menderita leukemia, menghadapi

beberapa kondisi dan situasi yang dinilai sebagai sumber stres. Ibu menampilkan kedua jenis perilaku

coping. Coping terpusat masalah dilakukan bila menghadapi situasi yang dapat dicari pemecahannya atau

dapat diubah, sedangkan perilaku coping terpusat emosi ditampilkan dalam menghadapi emosi negatif.

Semua bentuk dukungan sosial pemah didapatkan ibu. Hanya kelompok dukungan sosial sebagai sumber

dukungan yang tidak didapat para ibu. Selain itu juga didapat hasil bahwa dukungan sosial memiliki peran

yang cukup penting terhadap munculnya perilaku coping pada ibu.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga diketahui bahwa para ibu memiliki harapan yang besar untuk

mendapatkan infomaasi yang lengkap dan jelas dari dokter. Mempertimbangkan hal ini maka disarankan

dari kalangan profesional, seperti dokter dan paramedis agar dapat meluangkan waklunya untuk

memberikan masukan yang jelas dan lengkap sesuai tingkat pemahaman para ibu. Juga disarankan untuk

membentuk kelompok dukungan yang dipandu oleh kalangan profesional. Melalui kelompok ini para ibu

dapat saling bertukar pengalaman dan berbagi perasaan, sehingga akhirnya diantara mereka dapat saling

memberikan dukungan sosial. Peran ayah dalam menghadapi anak yang menderita leukemia juga

nampaknya cukup berat. Selain ikut membantu ibu merawat anak, para ayah juga memiliki tanggung jawab

dalam mencari nafkah untuk membiayai pengobatan anak. Dengan memperhatikan hal ini, menjadi sangat

menarik bagi yang hendak mengembangkan penelitian sejenis, untuk melakukan studi perhandingan dengan

subyek para ayah.


